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BAB II 

PELAKSANAAN PROGRAM 

2.1 Program-Program Yang Dilaksanakan 

Kegiatan Praktik Kerja Pengabdian Masyarakat (PKPM) terdiri dari dua jenis 

kegiatan, yaitu Program Kerja Individu dan Program Kerja Kelompok, yang 

dilaksanakan di Desa Banjarmasin, Kecamaten Penengahan, Kabupaten Lampung 

Selatan pada tanggal 21 Juli -20 Aguatus 2025.  

2.1.1 Program Kerja Individu 

Rencana Tujuan 

Membuat Nomor Induk Berusaha 

(NIB) 

Memberikan legalitas usaha 

melalui penerbitan Nomor Induk 

Berusaha (NIB) bagi UMKM 

keripik ubi di Desa Banjarmasin, 

sehingga usaha yang dijalankan 

lebih terlindungi secara hukum dan 

memiliki peluang pengembangan 

yang lebih luas. 

         Tabel 2.1.1 Program Kerja Individu 

2.2 Waktu Pelaksanaan  

Pelaksanaan program kerja yang dilakukan sesuai jadwal kegiatan yang telah 

ditentukan dan disusun oleh penulis dalam menerapkan kegiatan program kerja. 

Adapun uraian kegiatan dan waktu pelaksanaan kegiatan sebagai berikut : 

No Hari/Tanggal Kgiatan 

1 Selasa,12 Agustus 2025 Proses pembuatan desain logo dan 

kemasan produk keripik ubi 
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2 Selasa,19 Agustus 2025 Penyerahan desain final dan juga 

kemasan untuk UMKM keripik 

ubi 

Tabel 2.2 Waktu Pelaksanaan Program Kerja Individu 

2.3 Hasil Kegiatan dan Dokumentasi  

Berdasarkan program PKPM yang telah dibuat dan telah dilaksanakan berikut 

adalah uraian dari hasil kegiatan dan dokumentasi: 

2.3.1 Observasi Awal Terhadap UMKM Keripik Ubi  

Observasi terhadap UMKM Keripik Ubi dilakukan untuk mendapatkan 

pemahaman mendalam tentang operasional dan tantangan yang dihadapi. 

Wawancara singkat dengan pemilik UMKM menjadi bagian penting dari 

proses ini, dan hasilnya akan dianalisis dalam laporan individu.  

 

Gambar 3. 1  observasi UMKM 

2.3.2 Pembuatan Nomor Induk Berusaha (NIB) Pada UMKM Keripik  

  Ubi 
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Pembuatan Nomor Induk Berusaha (NIB) untuk UMKM Keripik Ubi 

dilakukan melalui sistem Online Single Submission (OSS) sebagai sarana 

utama. Pembuatan NIB ini bertujuan agar usaha memiliki legalitas resmi, 

lebih mudah dikenal secara administratif oleh pemerintah maupun mitra 

bisnis, serta memberikan kepercayaan yang kuat kepada konsumen. Dengan 

adanya NIB, UMKM dapat didukung oleh akses permodalan, pelatihan, serta 

peluang pemasaran yang lebih luas. NIB juga berfungsi sebagai identitas 

usaha yang sah sehingga kegiatan produksi dan distribusi keripik ubi dapat 

berjalan lebih aman, terarah, dan berkelanjutan. 

a. Administrasi yang Disiapkan 

Sebelum melakukan pembuatan NIB, pelaku UMKM perlu menyiapkan 

beberapa dokumen penting, antara lain: 

1. Nomor Induk Kependudukan (NIK) KTP pemilik usaha. 

2. Alamat email aktif dan nomor telepon yang dapat digunakan untuk 

pendaftaran. 

3. NPWP (Nomor Pokok Wajib Pajak) pemilik usaha (jika ada). 

4. Data usaha, meliputi: 

- Nama usaha/UMKM. 

- Jenis usaha (produksi/pangan). 

- Alamat usaha. 

- Jumlah tenaga kerja. 

- Modal usaha dan skala usaha. 

b. Prosedur dan Langkah-Langkah Pembuatan NIB 

Pembuatan NIB melalui OSS dilakukan dengan langkah-langkah sebagai 

berikut: 

1. Akses Website OSS 
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- Buka laman resmi OSS di: https://oss.go.id. 

2. Registrasi Akun OSS 

- Pilih menu Daftar, kemudian isi data diri dengan NIK (KTP), email, 

dan nomor telepon. 

- Aktivasi akun melalui email yang didaftarkan. 

3. Login ke Sistem OSS 

- Masuk menggunakan username (email) dan password yang sudah 

dibuat. 

4. Isi Data Profil Pemilik dan Usaha 

- Lengkapi informasi pemilik usaha (nama, alamat, NIK, NPWP bila 

ada). 

- Lengkapi data usaha (nama UMKM, jenis usaha, alamat, jumlah 

tenaga kerja, modal). 

5. Pengajuan NIB 

- Pilih menu Perizinan Berusaha, lalu ajukan NIB sesuai bidang usaha. 

- Sistem OSS akan memproses data dan menghasilkan NIB. 

6. Cetak NIB 

- Setelah berhasil, NIB dapat diunduh dan dicetak sebagai bukti 

legalitas usaha. 
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Gambar 2. 2 Hasil Nomor Induk Berusaha (NIB) 

 

Gambar 2. 3 Pembuatan Nomor Induk Berusaha (NIB) 
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2.3.3 Penyerahan Nomor Induk Berusaha (NIB) Produk UMKM Keripik  

     Ubi 

Setelah melakukan observasi, wawancara, pembuatan hard file NIB 

produk secara resmi diserahkan oleh pemilik UMKM Keripik Ubi. 

Penyerahan dilakukan pada tanggal 19 Agustus 2025 di rumah Bapak 

Agus Herwandi. 

       

Gambar 2.  4 Penyerahan Nomor Induk Berusaha (NIB) 

2.4 Dampak Kegiatan PKPM 

Berikut adalah hasil kegiatan dan dokumentasi PKPM di Desa Banjarmasin, 

Kecamatan Penengahan, Lampung Selatan : 

2.4.1 Bagi UMKM Keripik Ubi 

- Memiliki legalitas usaha resmi sehingga lebih terlindungi secara hukum. 

- Produk keripik ubi menjadi lebih terpercaya di mata konsumen maupun 

mitra bisnis. 

- Lebih mudah memperoleh akses permodalan, bantuan pemerintah, dan 

pelatihan usaha. 
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2.4.2 Bagi Masyarakat Desa 

- Meningkatkan jumlah UMKM yang terdata secara resmi dan memiliki 

legalitas. 

- Meningkatkan citra Desa Banjarmasin sebagai desa dengan UMKM yang 

legal, produktif, dan inovatif. 

- Mendorong pertumbuhan ekonomi lokal karena produk desa bisa lebih 

dikenal luas. 

2.4.3 Bagi Mahasiswa PKPM 

- Mendapat pengalaman langsung dalam pendampingan masyarakat dan 

pemberdayaan UMKM. 

- Mengasah kemampuan komunikasi, problem solving, dan manajemen 

program kerja. 

- Memberikan kontribusi nyata bagi pengembangan ekonomi desa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


